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Banyak keluarga di Desa Kemuning Tua yang mengalami sengketa
(syigag) dalam rumah tangga akibat perselingkuhan yang berakhir dengan
perceraian. Fenomena ini memantik ketertarikan untuk meneliti bagaimana
penyelesaian (islah) sengketa (syigaq) yang mereka tempuh, mengingat perceraian
seharusnya menjadi jalan keluar terakhir jika perdamaian tidak tercapai.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana penyelesaian
(islah) sengketa (syigaq) keluarga akibat perselingkuhan di Desa Kemuning Tua
Kecamatan Kemuning Kabupaten Inhil. 2) Bagaimana penyelesaian (islah)
sengketa (syigaq) keluarga akibat perselingkuhan di Desa Kemuning Tua
Kecamatan Kemuning Kabupaten Inhil ditinjau dari hukum Islam. Adapun tujuan
penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui bagaimana penyelesaian (islah)
sengketa (syigaq) keluarga akibat perselingkuhan di Desa Kemuning Tua
Kecamatan Kemuning Kabupaten Inhil. 2) Untuk mengetahui dan menganalisis
bagaimana penyelesaian (islah) sengketa (syigaq) keluarga akibat perselingkuhan
di Desa Kemuning Tua Kecamatan Kemuning Kabupaten Inhil ditinjau dari
hukum Islam.

Penelitian ini menggunakan penelitian hukum empiris, data terdiri dari
data primer berupa hasil wawancara dan data sekunder berupa buku, jurnal, dan
dokumen-dokumen tentang penyelesaian sengketa (syigag) keluarga akibat
perselingkuhan. Adapun tehnik pengumpulan data yang di gunakan dalam
penelitian ini adalah wawancara dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan metode induktif

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Penyelesaian (islah) sengketa
(syigagq) keluarga yang dilaksanakan di Desa Kemuning Tua Kecamatan
Kemuning Kabupaten Inhil terdiri dari dua cara yaitu: negosiasi dan mediasi,
negosiasi dilakukan oleh para pihak sendiri, dimana suami dan istri yang
bersengketa menyelesaikan (islah) sendiri sengketanya (syigaq) tanpa bantuan
pihak lain, sedangkan mediasi, yaitu suami istri yang bersengketa meminta
bantuan tokoh agama (hakim) setempat untuk mencapai kesepakatan dengan
dihadiri pihak keluarga masing-masing (hakam). 2) Penyelesaian (islah) sengketa
(syigaq) keluarga akibat perselingkuhan yang dilaksanakan Di Desa Kemuning
Tua telah sesuai dengan hukum lIslam karena negosiasi maupun mediasi yang
dilakukan telah sesuai dengan mengacu pada prinsip-prinsip musyawarah dan
shulhu (perdamaian) sebagaimana diatur dalam Al-Qur’an dan Hadits.
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Many families in Old Kemuning Village are experiencing domestic
disputes due to infidelity that ends in divorce. This phenomenon has attracted
interest in researching how to resolve disputes, given that divorce should be the
last resort if peace is not achieved.

Formulation of problems in this study is: 1) How to resolve family
disputes due to infidelity in the village. KemuningTuaKecamatanKemuning
District Inhil. 2) How to resolve family disputes due to infidelity in the Village
KemuningTuaKecamatanKemuning District Inhil is reviewed from Islamic
law.The purpose of this research is 1) To find out how to resolve family disputes
due to infidelity in the village KemuningTuaKecamatanKemuning District Inhil.
2) To find out and analyze how the settlement of family disputes due to infidelity
in KemuningTua Village Kemuning Subdistrict Inhil District is reviewed from
Islamic law.

Study uses empirical legal research, the data consists of primary data in the
form of interview results and secondary data in the form of books, journals, and
documents on the settlement of family disputes due to infidelity. The data
collection techniques used in this study are interviews and documentation. Data
analysis is done using inductive methods that are by describing the parts that have
been collected from a special nature and then drawn conclusions that are general
in nature.

The results showed that: 1) Settlement of family disputes conducted in the
Village KemuningTuaKecamatanKemuning District Inhil consists of two ways:
negotiation and mediation, negotiations are conducted by the parties themselves,
where the husband and wife in dispute resolve the dispute themselves without the
help of the other party, while mediation, namely the husband and wife in dispute
ask for the help of local religious leaders to reach an agreement with the
respective families. 2) Settlement of family disputes due to infidelity conducted in
the village KemuningTua has been in accordance with Islamic law because the
negotiations and mediation conducted have been in accordance with the principles
of deliberation and shulhu (peace) as stipulated in the Qur'an and Hadith.
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